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ABSTRAK 

 

Strategi Think-Talk-Write merupakan strategi pembelajaran yang mengkombinasikan 

beberapa kemampuan bahasa dari segi bicara dan menulis disertai peningkatan daya 

pikir, sementara itu, model Problem Based Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berbasis masalah untuk penggunaan berbagai macam kecerdasan 

yang diperlukan dalam melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia  nyata serta 

kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada, 

sehingga penerapan penggabungan antara strategi dan model pembelajaran 

memberikan kesempatan peserta didik dalam mengeksplore kemampuan berpikirnya 

dengan menghadapi dan memecahkan permasalahan yang ada. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran serta kemampuan 

menulis teks editorial yang menerapkan strategi think-talk-write dengan penggabungan 

model problem based learning. Penelitian dilakukan terhadap sampel satu kelas dengan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan berupa lembar 

soal menulis teks teks editorial, lembar observasi aktivitas dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) proses pembelajaran berlangsung baik dengan 

hasil peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I dengan nilai rata-rata aktivitas 

belajar sebesar 78,67 naik menjadi 86,67 di siklus II dan mengalami kenaikan lagi di 

siklus III menjadi 94, sedangakan 2) peningkatan hasil pembelajaran menulis teks 

editorial selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan ketuntasan belajar 

dari siklus I hanya 48%, meningkat di siklus II menjadi 74% dan terakhir lebih 

meningkat di siklus III menjadi 88% ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan ketentuan 

batas ketuntasan belajar, maka penerapan stratgi pembelajaran think-talk-write dengan 

perpaduan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran menulis teks editorial dalam proses tiga siklus penelitian tindakan kelas. 

 

Kata Kunci: Think-Talk-Write, Problem Based Learning, Teks Editorial, 

Penelitian Tindakan Kelas  
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia memiliki pengetahuan dan pengalaman 

yang baik dalam menjalani kehidupannya. Selain itu, pendidikan merupakan usaha 

pemerintah untuk mempersiapkan generasi-generasi selanjutnya agar memiliki nilai-

nilai yang luhur dan mewarisi budaya bangsa yang bermartabat.Berdasarkan peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 Pasal 19 bahwa “proses 

pembelajaran pada setiap satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan 

memberikan suatu ruang untuk peserta didik memperoleh berbagai macam 

keterampilan. Karena dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan dengan 

berbagai aktivitas yang menuntut sejumlah keterampilan, salah satunya yaitu 

keterampilan berbahasa.  

 Tarigan (2008: 80) mengatakan bahwa keterampilan berbahasa merupakan alat 

yang paling ampuh dalam berkomunikasi. Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia secara umum bertujuan supaya peserta didik memperoleh 

keterampilan tersebut, keterampilan yang dimaksud adalah mendengarkan 

(menyimak), membaca, memirsa, berbicara dan menulis. Melalui upaya peningkatan 

mutu pendidikan dalam tiap kurikulum yang dibuat bertujuan memberikan dampak 

peningkatan keterampilan berdasarkan hasil dari suatu proses pembelajaran.  

 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa salah satu keterampilan 

berbahasa yang penting dikuasai oleh peserta didik adalah keterampilan menulis. 

Menulis sangat bermanfaat bagi kehidupan, salah satunya bermanfaat sebagai alat 

untuk berkomunikasi. Selain itu, menulis juga dapat digunakan sebagai cara untuk 

menuangkan gagasan, melatih seseorang menjadi lebih disiplin dan kreatif dalam 

berbahasa. Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  

 Dalam kurikulum nasional pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 

terdapat standar kompetensi menulis, salah satunya mengenai menulis teks editorial. 

Pembelajaran menulis teks editorial diajarkan sebagai salah satu bentuk pengenalan 

dan pemberian keterampilan kepada peserta didik terhadap salah satu buah pikir dalam 

bentuk karya tulis. Namun pada hasil observasi awal terkait dengan pembelajaran 

menulis teks editorial di sekolah, masih banyak kendala dan kekurangan peserta didik 

dalam menulis teks editorial, salah satu kendalanya adalah rendahnya kemampuan 

berpikir peserta didik dan tidak mampunya peserta didik dalam mengungkapkan 

pernyataaan atau argumentasinya dalam pembelajaran menulis teks editorial, hal 
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tersebut berimbas kepada hasil penilaian belajar para peserta didik yang masih banyak 

berada dalam batas minimal KKM. 

 Menurut Rivers (Sumadiria, 2012: 8) editorial merupakan sebuah tulisan dalam 

bentuk kritik bisa diartikan sebagai sebuah pemikiran dalam menyikapi isu atau 

informasi dengan penyajian fakta dan opini yang menafsirkan berita-berita yang 

penting dan mempengaruhi pendapat umum. Teks editorial adalah kolom dalam surat 

kabar yang berisikan tanggapan suatu media mengenai peristiwa. Tanggapannya itu 

berupa dukungan, pujian, kritikan, ataupun cemoohan. Tajuk rencana selalu menyertai 

suatu berita yang ada dalam surat kabar itu (Kosasih, 2012: 285). Teks editorial atau 

tajuk rencana adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi suatu media sebagai institusi 

penerbit terhadap persoalan aktual, fenomena, dan atau kontroversial yang berkembang 

dalam masyarakat. Sebagai induk artikel dalam surat kabar atau majalah, tajuk rencana 

merupakan mahkota yang menggambarkan karakter atau identitas suatu surat kabar 

atau majalah (Sumadiria, 2012: 7).  Namun, berdasarkan observasi awal terkait 

kemampuan menulis, khusunya dalam menulis teks editorial masih banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan.  

 Beberapa penelitian juga memperlihatkan bukti bahwa masih banyak peserta 

didik di Indonesia yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2015:19) bahwa, rendahnya kemampuan 

menulis dikalangan peserta didik disebabkan peserta didik masih kesulitan dalam 

mengungkapkan pendapat. Hal senada juga diungkapkan Yanti (2015: 19), rendahnya 

kemampuan menulis menimpa hampir seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. 

Kualitas kompetensi menulis seperti tidak beranjak membaik, bahkan kecenderungan  

semakin menurun. Sementara itu, Yudawati (2014: 29) mengungkapkan permasalahan 

yang sama dalam penelitiannya bahwa, dalam pembelajaran menulis khususnya 

menulis teks editorial, banyak peserta didik yang merasa kesulitan untuk menuangkan 

membedakan antara fakta dan opini serta dalam memberikan argumentasi yang baik 

dalam sebuah tulisan editorial. Hal ini terjadi karena masih rendahnya kemampuan 

menulis peserta didik. 

 Pembelajaran yang dilakukan  pendidik masih banyak menggunakan 

metodologi mengajar cara tradisional tanpa ada pendekatan atau model-model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Cara mengajar tersebut 

bersif atotoriter dan berpusat pada pendidik. Pendidik memberikan ceramah-ceramah 

kepada peserta didik sementara peserta didik hanya mendengarkan. Hal ini sependapat 

dengan Ruganda (2009: 159) bahwa, pembelajaran menulis sekarang ini masih 

dilakukan dengan pola-pola tradisonal, Berdasarkan permasalahan-

permasalahan di atas maka perlu adanya inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Inovasi-

inovasi itu bisa menggunakan teknik mengajar yang lebih menarik, metode mengajar 

yang kreatif, model pembelajaran yang inovatif atau media yang digunakan sudah 

memanfaatkan teknologi, salah satunya adalah  penerapan strategi Think-Talk-Write 

(TTW) dengan dipadukan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). 
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 Strategi Think-Talk-Write (TTW) merupakan suatu strategi atau pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan tiga fase atau tahapan selama proses pembelajarannya 

yaitu tahap berpikir (Think), tahap berbicara (Talk) dan terakhir tahap menulis (Write) 

(Fauziati, 2018: 168).  Sementara model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) menurut Tan dalam Rusman (2011: 232) merupakan penggunaan 

berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 

dunia nyata melalui permasalahan yang ada”. Melalui strategi Think-Talk-Write 

diharapkan peserta didik dapat mengasah daya pikir, kemampuan komunikasi 

berbicara serta mengimplementasikan semua proses pikirnya kedalam bentuk tulisan 

yang berbobot dalam bentuk teks editorial, langkah untuk merangsang daya 

kemampuan tersebut juga diperkuat dengan model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning), upaya penambahan model ini dikarenakan dalam konteks 

pembelajaran menulis teks editorial lebih banyak mengangkat tema-tema 

permasalahan yang sedang update untuk disajikan sebagai bahan pemikiran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu diadakan sebuah penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas melalui Penerapan Strategi Think-Talk-Write (TTW) 

dengan Model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik memproduksi teks editorial. Proses penelitian ini berasal dari permalasalahan 

yang telah dibahas di atas maka dirumuskan beberapa rumusan masalah serta tujuan 

penelitian yang selaras dengan rumusan masalah dalam penelitian yaitu mengenai 

proses penerapan pembelajaran penerapan strategi think-talk-write dengan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks editorial/ 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang diterapkan yaitu melalui penelitian tindakan kelas 

dengan desain PTK menurut Kurt Lewin (Arikunto, 211:20) dengan desain dari 

permasalahan, perencanaan tindakan terhadap permasalaha, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi sampai ketahap realisasi permasalahan yang diulang sesuai 

kebutuhan siklus penelitian. Penelitian ini menerapkan tiga siklus penelitian tindakan 

kelas untuk bisa mencapai keberhasilan yang diharapkan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks editorial. 

 Instrumen yang diterapkan berupa instrumen tes menulis, observasi aktivitas 

pembelajaran, dokumentasi pembelajaran. Sementara sumber data diperoleh dari 

peserta didik, dokumen kelas, serta catatan lapangan. Jenis data dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif dari segi penilaian menulis serta data kualitatif dari segi aktifitas 

pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data yang diterapkan terbagi menjadi dua yaitu teknik tes untuk 

mengetahui kemampuan menulis teks ediotrial serta teknik nontes untuk mengetahui 

penelitian terkait aktivitas peserta didik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pembelajaran Menulis Teks Editorial. 

 Proses pembelajaran penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak tiga siklus. 

Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan observasi dan 

pengamatan terhadap keterampilan menulis teks editorial para peserta didik. Proses 

pembelajaran menulis teks editorial dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

think-talk-write dan penggabungan model pembelajaran problem based learning pada 

peserta didik kelas XII berjalan dengan baik di setiap siklusnya, meskipun ada beberapa 

kendala di siklus pertama dikarenakan awal penelitian bagi peneliti, namun proses 

penelitian berjalan dengan lancar sampai ke siklus terakhir yang sesuai dengan yang 

direncanakan.  

 Proses penerapan pembelajaran ini dimulai dari perencanaan semua instrumen 

dan bahan pembelajaran lainnya yang terkait dengan materi yang akan diajarkan. Dari 

semua aspek yang direncanakan kemudian dituangkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan kemudian diobservasi selama proses berjalan yang pada akhirnya 

diambil sebuah kesimpulan berdasarkan tes dan proses belajar di setiap siklusnya. 

 Penggunaan pendekatan pembelajaran think-talk-write dan model pembelajaran 

problem based learning memberikan stimulus dan pengaruh positif terhadap proses 

belajar para peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menulis teks editorial. 

Pendekatan dan model pembelajaran yang diberikan dengan tambahan materi dan 

arahan yang ditunjukkan oleh peneliti ketika mengajar memberikan pengetahuan yang 

baru dan bisa mengarahkan pemikiran peserta didik dalam membuat sebuah teks 

editorial yang baik sesuai aspek-aspek penulisan teks editorial, hal ini sejalan dengan 

pendapat Shoimin (2012:215) serta Djamarah dan Zain (2006: 92-93) bahwa pengaruh 

kegiatan proses berpikir dalam pendekatan pembelajaran think-talk-write dan model 

pembelajaran problem based learning dapat merangsang peserta didik agar lebih 

termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan bisa lebih 

mudah terserap oleh peserta didik melalui rangsangan pendekatan dan model 

pembelajaran yang diberikan. Meskipun hasil yang diharapkan tersebut harus melalui 

beberapa tahap penelitian sampai tiga siklus demi memaksimalkan kemampuan 

menulis teks editorial. Namun secara umum penerapan pendekatan pembelajaran think-

talk-write dan model pembelajaran problem based learning bisa meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam proses kegiatan belajar. Berdasarkan rekap hasil penilaian 

aktivitas peserta didik juga terjadi peningkatan disetiap siklusnya, yang mana di siklus 

I penilaian aktivitas peserta didik berada di penilaian rata-rata 78,67 dengan kategori 

cukup baik, meningkat di siklus II dengan penilaian rata-rata 86,67 dengan kategori 

baik dan kembali meningkat di siklus III dengan nilai rata-rata 94 dengan kategori 

sangat baik. 

2. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Editorial 

 Peningkatan kemampuan menulis teks editorial ditiap siklusnya mengalami 

peningkatan yang lebih baik. Dalam evaluasi menulis teks editorial pada tahap 

prasiklus menunjukkan hasil yang masih rendah. Rata-rata yang dicapai oleh peserta 

didik yaitu 57,56 dengan jumlah dominan peserta didik masuk kedalam kategori 
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kurang baik dan gagal dalam kemampuan menulis teks editorial. Hal ini disebabkan 

karena proses pembelajaran yang diterapkan guru sebelumnya hanya memberikan 

materi pembelajaran dengan cara ceramah dan belum menerapkan pendekatan dan 

model pembelajaran yang tepat dan bisa menarik perhatian dan minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 Maka dari itu, peneliti mencoba menerapkan sebuah pendekatan dan model 

pembelajaran untuk menanggulangi kekurangan dari hasil prasiklus tersebut dengan 

cara menerapkan pendekatan pembelajaran think-talk-write dan model pembelajaran 

problem based learning yang diterapkan melalui metode penelitian tindakan kelas 

selama tiga siklus penelitian. Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya 

diperoleh hasil peningkatan yang lebih baik di setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan 

peserta didik lebih terarah dalam menuangkan pikirannya untuk menulis teks editorial 

karena telah diberikan kegiatan penuangan daya pikir lewat pendekatan dan model 

pembelajaran yang tepat.  

 Hasil yang didapatkan dari penelitian tindakan kelas sebanyak tiga siklus pun 

sangat memuaskan dan dirasakan cukup untuk dihentikan penelitian sampai siklus III. 

Adapun hasil kemampuan menulis teks editorial berdasarkan kategori kelulusan yang 

telah ditetapkan di bab sebelumnya bahwa peserta didik dikatakan lulus secara 

individual apabila nilai yang didapatkan peserta didik ≥ 75 sementara nilai kelulusan 

kelas adalah apabila ≥ 85% dari peserta didik yang telah lulus secara individual. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data didapatkan bahwa pada siklus I 

persentase ketuntasan kelas sebesar 41%, yang mana di siklus II naik menjadi 74% dan 

kembali mengalami kenaikan di siklus III menjadi 88%. Berdasarkan data tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran think-talk-write 

dan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

menulis teks editorial para peserta didik dengan proses penelitian tindakan kelas 

sebanyak tiga siklus. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan hasil pengolahan dan analisis data penelitian tindakan 

kelas melalui penerapan model strategi Think-Talk-Write (TTW) dengan model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan memproduksi teks 

editorial, maka penulis membuat simpulan sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran menulis teks editorial dengan menerapkan strategi think-

talk-write dan model problem based learning berjalan dengan baik di setiap 

siklusnya, hal ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas hasil belajar peserta 

didik siklus I dengan rata-rata nilai aktivitas belajar peserta didik sebesar 78,67 

atau berada dalam kategori cukup baik dan mengalami peningkatan di siklus II 

menjadi perolehan rata-rata penilaian aktivitas peserta didik sebesar 86,67 

dengan kriteria baik hingga terakhir masih terjadi peningkatan di siklus III 

dengan rata-rata penilaian aktivitas peserta didik sebesar 94 atau dengan 

kategori sangat baik. 
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2. Peningkatan hasil pembelajaran menulis teks editorial selama proses 

pembelajaran terjadi peningkatan hasil belajar di setiap siklusnya. Untuk siklus 

I persentase ketuntasan kelas hanya 48% dari total peserta didik yang kemudian 

meningkat menjadi 74% di siklus II dan terakhir terjadi lagi peningkatan 

ketuntatasan belajar di siklus III dengan peresentase sebesar 88%. Berdasarkan 

ketentuan nilai ketuntasan hasil belajar dapat dikatakan lulus secara individual 

apbila nilai rata-rata peserta didik ≥ 75 dengan nilai kelulusan kelas melebihi ≥ 

85%. Berdasrkan hasil tersebut maka kecapaian ketuntasan belajar telah 

berhasil dicapai di siklus III. 
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